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PENGARUH ETIKA PROFESI TERHADAP KOMITMEN
PROFESI PADA DOSEN PTS DI SEMARANG
Oleh:
Sri Wartini
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
Abstract
The purposes of the research were to test the available
influences of professional ethics towards professional commitments
and to test the biggest influence of professional ethics dimension
towards professional commitments. Dimension of professional
ethics studied here were responsibility, justice, autonomy, and high
moral integrity. The Samples were consisted of 150 lectures of
management from Private University in Semarang. Research
method used was survey method using questionnaires. Hypothesis
test used double regression.
The result of the research found that there were some
influences of professional ethics towards professional commitments
in lectures from State University. The other result test performed to
compare beta coefficient value, it showed that dimension of beta
coefficient of responsibility was the biggest one if it is compared
with other beta coefficients. It means that responsibility dimension
had biggest influence towards professional commitments lectures
from State University in Semarang.
Keywords: professional ethics, professional commitments
Pendahuluan
Kajian etika profesi saat ini telah menjadi trend umum didalam kajian
manajemen sumber daya manusia. Saat ini dipahami bahwa etika profesi dosen
atau pengajar tidak hanya dilihat dari profesionalitas yang tinggi saja melainkan
perlu juga adanya dukungan komitmen profesi yang tinggi yang pada akhirnya
menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi pula.
Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang berarti kebiasaan atau adat
istiadat, Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik,
baik untuk diri seseorang maupun pada suatu masyarakat. Menurut Bertens
(1994) etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi peggangan
bagi seseorang atau suatu kelompok didalam mengatur tingkah lakunya. Namun
ada pula yang mendefenisikan etika adalah sebagai prinsip-prinsip prilaku yang
benar atau baik. Etika juga mempunyai pengertian yang luas yang meliputi suatu
proses penentuan yang komplek tentang apa yang harus dilakukan seseorang
dalam situasi tertentu. Proses itu meliputi penyeimbangan sisi dalam (inner) dan
sisi luar (outer) yang disifati oleh kondisi unit dari pengalaman dan pembelajaran
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dari masing-masing individu.(Imam Ghozali, 2002). Dari uraian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa etika itu berkaitan dengan baik buruknya perilaku
seseorang, serta sejauh mana kode etik diperhatikan oleh individu baik di dalam
ataupun di luar lingkungan pekerjaanya.
Sedangkan pengertian profesi adalah pekerjaan tetap bidang tertentu
berdasarkan keahlian khusus yang dilakukan secara bertanggung jawab dengan
tujuan memperoleh penghasilan. (Abdulkadir, 2001). Adapun pengertian profesi
menurut (Richard. T, dalam Keraf 1998) dapat dirumuskan sebagai pekerjaan
yang dilakukan sebagai nafkah hidup dengan mengandalkan keahlian dan
keterampilan yang tinggi dengan melibatkan komitmen pribadi yang mendalam.
Keraf (1998) juga menyebutkan bahwa ada beberapa dimensi etika profesi yang
mempengaruhi terhadap keprofesionalan seseorang tersebut diantaranya adanya
tanggungjawab, keadilan, otonomi dan integritas moral. Hasil penelitian Imam
Ghozali (2002) membuktikan bahwa dimensi-dimensi etika profesi seseorang
dapat mempengaruhi tingginya komitmen profesi / kerja seseorang atas
pekerjaannya
Dari beberapa pengertian di atas tentang etika dan profesi maka dapat
disimpulkan bahwa etika profesi itu berkaitan dengan baik dan buruknya tingkah
laku individu dalam suatu pekerjaan, yang telah diatur dalam kode etik serta
dapat memberikan komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya.
Profesionalisme dalam bidang ilmu dan keahlian merupakan kunci sukses
kinerja seseorang di masa depan. Seorang pengajar yang profesional adalah
seorang yang dapat dipercaya, beretika, dan selalu berusaha memberikan
kebenaran pengetahuan secara maksimal kepada mahasiswa, lembaga dan
lingkungannya serta mempunyai komitmen pribadi yang mendalam atas
profesinya itu. Penerapan etika profesi seseorang mencerminkan
pertanggungjawaban individual terhadap apa yang melekat dalam dirinya baik
ilmu, skill, sikap kerja, dan kepribadian agar menjadi lebih profesional namun itu
saja belumlah cukup karena orang yang profesional adalah orang yang
mempunyai komitmen yang mendalam atas profesi atau pekerjaanya yang
tentunya dengan giat, tekun dan serius menjalankan pekerjaanya, dan
pekerjaannya itu dapat membentuk identitas dan kematangan dirinya, sehingga ia
mampu berkembang bersama dengan perkembangan dan kemajuan pekerjaannya
itu. Ariffin (2000) membuktikan bahwa ada hubungan yang positif antara etika
profesi pengajar dengan komitmen kerja pengajar. Sehingga ia tidak lagi sekedar
menjalankan pekerjaannya sebagai hobi, sekedar mengisi waktu luang atau
secara asal-asalan. Komitmen profesi inilah yang melahirkan tanggungjawab
yang besar dan mendalam atas pekerjaannya.
Meyer dan Allen (1997) mendefenisikan komitmen dalam berorganisasi
sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan
anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap
keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi.
Berdasarkan definisi tersebut anggota yang memiliki komitmen terhadap
organisasinya akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi
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dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi.
Konsep komitmen Meyer juga menjelaskan bahwa ada tiga dimensi yang
membentuk komitmen yaitu affective commitment, continuance commitment, dan
normative commitment.
Dimensi affective commitment merupakan komitmen yang dianggap
sebagai hubungan emosional anggota terhadap organisasinya, sehingga individu
yang mempunyai komitmen yang kuat maka dia akan mengidentifikasi dirinya
dengan organisasi, atau terlibat dan menikmati sebagai bagian dari anggota
organisasi. Sedangkan dimensi continuance commitment menjelaskan bahwa
komitmen terbentuk karena adanya berbagai tindakan atau kejadian yang dapat
meningkatkan kerugian jika meninggalkan aktivitas dari organisasi tersebut. Dan
pandangan lain dari normative commitment adalah sebuah kepercayaan tentang
tanggung jawab seseorang terhadap organisasi, hal ini seperti yang dinyatakan
oleh (Weiner, 1982) bahwa komitmen normatif adalah tekanan normatif yang
terinternalisasi untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan tujuan organisasi
dan menyatakan bahwa individu yang mempunyai perilaku seperti itu karena
mereka percaya hal itu adalah benar dan bermoral untuk melakukannnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji adakah pengaruh
etika profesi terhadap komitmen profesi pada dosen PTS di Kota Semarang serta
membuktikan dimensi manakah dari etika profesi yang paling besar pengaruhnya
terhadap komitmen profesi?
Metode Penelitian
Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosen jurusan
Manajemen pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Semarang. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi lapangan yaitu dengan
membagikan kuesioner atau daftar pertanyaan kepada dosen jurusan Manajemen
pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Semarang.
Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah
quota sampling, jumlah sampel yang ditentukan adalah 150 responden dosen
jurusan Manajemen pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Semarang.
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masingmasing butir pertanyaan dengan total skor. Jika hasil signifikan atau sig &lt; 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan adalah valid
(Ghozali,2001).
Uji Reliabilitas
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung Cronbach Alpha
dari masing-masing item dalam suatu variable. Instrumen yang dipakai dalam
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variable dikatakan handal apabila memiliki Cronbach Alpha &lt; 0.60 (Nunnaly,
1996).
Metode Analisis Data
Dalam menguji hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan metode
analisis regresi baik secara parsial maupun secara simultan dengan model
sebagai berikut :
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4
Hasil Analisis
Tabel 1. Pengujian Validitas
Variabel
Komitmen
Profesi
Pernyataan
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
K1
K2
K3
K4
K5
Etika Profesi
Dimensi
Tanggung Jawab
Etika Profesi
Dimensi
Keadilan
Etika Profesi
K6
Dimensi
K7
Otonomi
Etika Profesi
K8
Dimensi
K9
Integritas Moral
K10
Yang Tinggi
Sumber : Data primer yang diolah
Signifikansi
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
α
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
Keterangan
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
0,000
0,000
0,05
0,05
Valid
Valid
0,000
0,000
0,000
0,05
0,05
0,05
Valid
Valid
Valid
Hasil uji validitas data pada tabel 1. dengan indikator α = 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa hasil data yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
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Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel
Alpha
Etika Profesi
Dimensi Tanggung
0,826
Jawab
Etika Profesi
Dimensi Keadilan
0,754
Etika Profesi
Dimensi Otonomi
0,827
Etika Profesi
Dimensi Integritas
0,726
Moral Tinggi
Komitmen Profesi
0,649
Sumber : Data primer yang diolah
Tingkat koefisien
Keterangan
0,60
Reliabel
0,60
Reliabel
0,60
Reliabel
0,60
Reliabel
0,60
Reliabel
Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 2. di atas maka dapat diketahui
bahwa variabel – variabel adalah reliabel.
Tabel 3. Output Regresi Linier Berganda SPSS
Koefisien

b
Konstanta
3,280
Tanggung Jawab
1,036
Keadilan
0,706
Otonomi
0,872
Integritas Moral Tinggi
0,486
F
Sig F
R2
Sumber : Data primer yang diolah
0,366
0,158
0,222
0,281
t
4,617
2,081
2,648
3,341
10,043
0,000
0,617
Sig t
0,000
0,039
0,009
0,001
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 17
maka hasil analisis regresi berganda baik secara parsial ataupun simultan
dihasilkan bahwa Variabel Tanggung Jawab (X1) terhadap Komitmen Profesi
(Y), adalah diperoleh bahwa Nilai t–hitung &gt; t–tabel (4,617 &gt; 1,960) atau sig X1
&lt; 0,05 (0,000 &lt; 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada pengaruh
yang signifikan variabel Tanggung Jawab terhadap Komitmen Profesi
Variabel Keadilan (X2) terhadap Komitmen Profesi (Y), diperoleh bahwa
nilai t–hitung &gt; t–tabel (2,081&gt;1,960) atau sig X2 &lt; 0,05 (0,039 &lt; 0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan variabel Keadilan
terhadap Komitmen Profesi
Variabel Otonomi (X3) terhadap Komitmen Profesi (Y), diperoleh nilai t–
hitung &gt; t–tabel (2,648&gt;2,021) atau X3 &lt; 0,05 (0,000 &lt; 0,05) maka Ho ditolak
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dan Ha diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan variabel Otonomi
terhadap Komitmen Profesi
Variabel Integritas Moral Tinggi (X4) terhadap Komitmen Profesi (Y),
diperoleh nilai t–hitung &gt; t–tabel (3,341&gt;1,960) atau X4 &lt; 0,05 (0,001 &lt; 0,05)
maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga ada pengaruh yang signifikan variabel
Integritas Moral Tinggi terhadap Komitmen Profesi
Sedangkan Variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap Komitmen Profesi
(Y),digunakan untuk mengetahui besar pengaruh variabel Tanggung Jawab (X1),
Keadilan (X2), Otonomi (X3) dan Integritas Moral Tinggi (X4) terhadap variabel
Komitmen Profesi (Y) secara simultan.
Nilai F–hitung = 10,043 &gt; F–tabel = 2,43 atau nilai sig F = 0.000 &lt;
signifikansi 0.05 (5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga berarti ada
pengaruh secara simultan variabel Tanggung Jawab (X1), Keadilan (X2),
Otonomi (X3) dan Integritas Moral Tinggi (X4) terhadap variabel Komitmen
Profesi (Y)
Pembahasan
Dari semua temuan yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan etika profesi terhadap komitmen
profesi, terbukti dapat diterima. Pembuktian hipotesis telah dilakukan dengan
melaksanakan pengujian terhadap persamaan regresi dan diperoleh hasil yang
memuaskan, yang ditunjukkan oleh besarnya nilai F-hitung sebesar 10,043. Hasil
ini secara teoritis dapat menjawab tujuan penelitian ini, yaitu adanya pengaruh
etika profesi terhadap komitmen profesi.
Hasil lain yang diperoleh pada analisis regresi ialah signifikannya
parameter variabel X1, X2, X3, dan X4 baik secara parsial maupun simultan.
Artinya bahwa perubahan tingkat komitmen profesi dosen PTS di Semarang
dipengaruhi oleh perubahan persepsi pada dimensi-dimensi etika profesi, dalam
hal ini tanggung jawab, keadilan, otonomi dan integritas moral tinggi.
Analisis selanjutnya dilihat pada nilai koefisien determinasi (R&sup2;) dari
variabel bebas (Xi). Nilai koefisien determinasi (R&sup2;) diperoleh nilai sebesar 0,617
yang mempunyai arti bahwa variabel bebas (Xi) berpengaruh terhadap
komitmen profesi (Y) secara bersama-sama sebesar 61,7 %. Sedangkan sisanya
38,3 % dipengaruhi variabel-variabel bebas lainnya yang mempengaruhi
komitmen dan tidak diteliti atau dijelaskan dalam penelitian ini.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 3,280. Ini
berarti, bila variabel-variabel lainnya diasumsikan konstan (dalam keadaan
cateris paribus) maka tingkat komitmen profesi dosen PTS di Semarang naik
sebesar 3,280 % selama periode penelitian ini.
Selanjutnya nilai b dari variabel tanggung jawab yang paling besar di
antara keempat variabel yaitu sebesar 1,036. Hasil temuan ini berarti dari
keempat dimensi etika profesi, yaitu tanggung jawab, keadilan, otonomi dan
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integritas moral tinggi, ternyata dimensi tanggung jawab yang paling besar
pengaruhnya terhadap komitmen profesi dosen PTS di Semarang.
Temuan ini berarti pula bahwa persepsi dosen PTS di Semarang tentang
sesorang harus bekerja keras dan bertindak tanggung jawab dalam pekerjaan
yang memberikan manfaat untuk diri sendiri, lingkungan dan masyarakat
merupakan hal utama yang dapat menimbulkan komitmen para dosen PTS di
Semarang terhadap profesinya.
Dari semua temuan yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa secara
statistis ada pengaruh etika profesi terhadap komitmen profesi. Dosen PTS di
Semarang setuju bahwa etika profesi dengan dimensi tanggung jawab, keadilan,
otonomi dan integritas moral berpengaruh terhadap komitmen mereka sebagai
dosen atau tenaga pengajar. Hasil ini konsisten dengan tinjauan literatur
terdahulu yang menyimpulkan bahwa dimensi-dimensi etika profesi seseorang
dapat mempengaruhi tingginya komitmen profesi / kerja seseorang atas
pekerjaannya (Ghozali, 2002).
Simpulan
1. Pengujian yang dilakukan membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan
etika profesi terhadap komitmen profesi, dari hasil pengujian terhadap
persamaan regresi dan diperoleh hasil yang memuaskan, yang ditunjukkan
oleh besarnya nilai F-hitung sebesar 10,043. Hasil ini secara teoritis dapat
menjawab tujuan penelitian ini, yaitu adanya pengaruh etika profesi terhadap
komitmen profesi.
2. Dimensi tanggung jawab merupakan dimensi yang paling besar pengaruhnya
terhadap komitmen profesi pada dosen PTS di Semarang, ditunjukkan
dengan koefisien beta dimensi tanggung jawab yang paling besar
dibandingkan koefisien beta dimensi yang lain.
Saran
Penelitian di bidang manajemen, khususnya etika profesi, terkait dengan
perilaku yang terjadi atau mungkin akan terjadi, sehingga sangat sulit untuk
memprediksi perilaku dengan derajat kepastian yang tinggi. Penggunaan hanya
dosen PTS mungkin kurang akurat untuk memprediksi komitmen profesi dosen
di Semarang. Penelitian mendatang disarankan untuk meneliti dosen PTS dan
PTN di Semarang sehingga menggambarkan komitmen profesi dosen di
Semarang dengan lebih tepat.
Metode penelitian dengan survei memiliki keterbatasan untuk mengontrol
keakuratan jawaban responden. Oleh sebab itu penelitian lanjutan perlu
mempertimbangkan suatu metoda penelitian yang lebih tepat agar sampel yang
diperoleh lebih representatif sehingga hasil penelitian yang dilakukan bisa
digeneralisasi.
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